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KINERJA BANK MANDIRI

TRIWULAN 1-2021
Direktur Utama Bank Mandiri Dar-
mawan Junaidi (kedua kiri) didampingi
Wakil Direktur Utama Bank Mandiri
Alexandra Askandar (kedua kanan),
Direktur Management Risiko Bank Man-
diri Ahmad Siddik Badruddin (kanan)
dan Direktur Keuangan dan Strategi
Bank Mandiri Sigit Prastowo (kiri) ber-
bincang disela-sela menyampaikan pa-
paran kinerja triwulan I-2021 di Jakarta,
Selasa(27/4). PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk secara konsolidasi berhasil mem-
bukukan laba sebelum provisi (PPOP)
sebesar Rp 14,1 triliun di kuartal I-2021,
tumbuh 1,7 persen dari periode yang
sama tahun lalu, dengan realisasi laba
bersih mencapai Rp5,92 triliun.
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Restrukturisasi Kredit Bank Mandiri Rpl124,2 T

Bank Mandiri meraih laba sebesar
Rps5,9 triliun. Kinerja positif ini didukung
oleh pertumbuhan kinerja perseroan
pada tiga bulan pertama di tahun ini.

JAKARTA (IM) -
Bank Mandiri Tbk (Persero)
mencatat telah menyetujui
restrukturisasi kredit terhadap
547.792 debitur dengan nilai
yang disetujui sebesar Rp124,2
triliun. Aksi restrukturisasi
kredit ini bagian dalam pro-
gram pemulihan ekonomi
nasional (PEN).

Direktur Keuangan Bank
Mandiri, Sigit Prastowo
menjelaskan, angka kredit
restrukturisasi yang mencapai
Rp124,2 triliun ini tercatat
hingga Maret 2021.

“Bank Mandiri telah mem-
berikan persetujuan restruk-
turisasi yang terdampak Co-
vid kepada lebih dari 547 ribu
debitur dan jumlah nilai dari
kredit yang diberikan persetu-
juan restrukturisasi Rp 124,2
triliun,” kata Sigit dalam kon-
ferensi pers virtual mengenai
paparan kinerja kuartal 1-2021
Bank Mandiri, Selasa (27/4).

Sigit mengatakan, dari total
restrukturisasi yang mencapai
Rp124,2 triliun ini, terdiri dari
kredit UMKM yang nilainya
sebesar Rp33,9 triliun den-
gan jumlah debitur 336.803.
Sementara yang non UMKM,
nilainya mencapai Rp90,3
triliun dengan jumlah debitur
210.989.

“Porsi restrukturisasi yang
sebesar Rp124 triliun telah
terjadi penurunan Baki Debet
dari restrukturisasi debitur
yang terdampak pandemi ting-
gal sebesar Rp94,5 triliun,”
jelasnya.

Untuk laba, Bank Mandiri
meraih sebesar Rp5,9 triliun.
Kinerja positif ini didukung
oleh pertumbuhan kinerja per-
seroan pada tiga bulan pertama
di tahun ini.

“Seiring dengan kualitas
kredit, secara konsolidasi kin-
erja keuangan Bank Man-
diri membukukan laba bersih
Rp5,9 triliun,” kata Sigit.

Sementara Direktur Utama
Bank Mandiri Darmawan Ju-
naidi mengatakan, perseroan
secara konsolidasi berhasil mem-
bukukan laba sebelum provisi

(PPOP) sebesar Rp14,1 triliun,
tumbuh 1,7% dati petiode yang
sama tahun sebelumnya.

“Hasil kinerja Bank Man-
diri di triwulan 1-2021 ini
menunjukkan bahwa saat ini
perseroan berada pada jalur
yang tepat untuk membukukan
kinerja lebih baik dati tahun
sebelumnya. Kuncinya adalah
soliditas setiap elemen peru-
sahaan dalam mengeksekusi
berbagai rencana bisnis serta
dukungan kuat nasabah dan
stakeholder kepada perse-
roan,” kata Darmawan.

Jika dibandingkan dengan
periode yang sama tahun 2020,
laba bersih Bank Mandiri yang
sebesar Rp

5,9 triliun ini mengalami
penurunan sekitar 39,71%.
Pasalnya, pada kuartal 1-2020,
Bank Mandiri berhasil mem-
bukukan laba bersih sebesar
Rp7,9 triliun.

Angka laba sebelum pro-
visi Bank Mandiri didukung
oleh kinerja kredit yang tum-
buh 9,10% secara tahunan
(YoY) menjadi Rp984,8 triliun
pada kuartal 1-2021. Bank
Mandiri mencatat penyaluran
kredit hingga kuartal 1-2021
mencapai Rp779,0 triliun, yang
ditopang oleh segmen whole-
sale yang tumbubh tipis 0,18%
YoY menjadi Rp513,9 triliun
serta segmen UMKM yang
tumbuh baik sebesar 3,22%
YoY menjadi Rp92,1 triliun.

Darmawan mengatakan,
pencapaian tersebut tetap
memperhatikan kualitas pem-
biayaan schingga rasio NPL
konsolidasi terjaga baik di kisa-
ran 3,15% dan rasio pencadan-
gan terhadap NPL lebih dari
220%.

Lebih jauh ia mengatakan,
salah satu kunci keberhasilan
perseroan dalam membangkit-
kan kinerja pada awal tahun ini
adalah dengan memperhatikan
sektor unggulan di masing-
masing wilayah yang masih
memiliki prospek positif dan
kualitas yang baik.

“Kami melihat laju per-
tumbuhan ini sebagai tanda

Adaro Sebar Dividen
Rp2,1 Triliun

JAKARTA (IM) -
Adaro Energy Tbk (ADRO)
membagikan dividen tunai
sebesar US$146,8 juta atau
setara Rp2,1 triliun (kurs Rp
14.400). Besaran dividen sebe-
sar 99% dari laba perusahaan
di 2020 sebesar US$147 juta.

Pembagian dividen tunai
mendapat persetujuan dari pe-
megang saham dalam Rapat
Umum Pemegang Saham Ta-
hunan (RUPST).

“Kami menghaturkan
terima kasih kepada seluruh
pemegang saham atas parti-
sipasi dan dukungannya pada
RUPST. Pembahasan agenda
RUPST berjalan dengan baik.
Karena pandemi COVID-19,
RUPST diselenggarakan secara
elektronik dengan pembatasan
kehadiran para pemegang
saham secara fisik,” kata Pres-
iden Direktur dan Chief Ex-
ecutive Officer Garibaldi Tho-
hir dalam keterangan tertulis,
seperti ditulis Selasa (27/4).

RUPST Adaro membahas
beberapa agenda, salah satunya
menyetujui untuk menggu-
nakan laba perusahaan untuk
tahun fiscal 2020 99%-nya
untuk dividen tunai. Semen-
tara sisanya akan dialokasikan
sebagai laba ditahan.

Para pemegang saham juga
menyetujui untuk menunjuk

kembali seluruh anggota Di-
reksi Perseroan untuk periode
lima tahun berikutnya, efektif
sejak akhir RUPST sampai
penutupan RUPST Perseroan
tahun 2020, dengan kompo-
sisi Presiden Direktur dijabat
Garibaldi Thohir, Wakil Pres-
iden Direktur dijabat Christian
Ariano Rachmat, Direktur
dijabat Chia Ah Hoo, M. Syah
Indra Aman dan Julius Aslan.

Garibaldi menambahkan,
pandemi Covid-19 sangat
mempengaruhi industri batu
bara pada tahun 2020 dan
menyebabkan penurunan sig-
nifikan terhadap permintaan
maupun harga batu bara.

“Di masa pandemi ini, pri-
oritas kami adalah kesehatan
dan keselamatan para kary-
awan dan upaya meminimalkan
dampak pandemi terhadap
aktivitas operasional. Kami
berhasil mencapai panduan
dan mempertahankan mar-
jin yang schat, melalui fokus
yang berkesinambungan pada
keunggulan operasi dan pen-
gendalian biaya. Kami menjaga
komitmen untuk memberi-
kan pengembalian pemegang
saham dengan membagikan
dividen tunai secara berkala,
yang mencapai US$146,8 juta
untuk tahun 2020,” tuturnya.
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positif mulai berdenyutnya sisi
permintaan dunia usaha yang
perlu terus dijaga dan bah-
kan diperkuat agar ekonomi
Indonesia segera pulih. Oleh
karena itu, kami tidak akan len-
gah dan terus waspada dalam
mengeksekusi rencana bisnis
ke depan,” ujarnya.

Dari sisi penghimpunan
Dana Pihak Ketiga (DPK),
tercatat DPK Bank Mandiri
secara konsolidasi hingga tri-
wulan 1 2021 tumbuh 25,5%
YoY menjadi Rp1.181,3 triliun,
dengan komposisi dana mu-
rah yang meningkat men-
jadi 67,60% dari sebelumnya
64,13%. DPK secara bank only

juga mengalami peningkatan
sebesar 15,6% YoY mencapai
Rp947,8 triliun dengan CASA
ratio sebesar 71,2%, terutama
didorong oleh pertumbuhan
giro yang mencapai 41,73%
YoY menjadi Rp335,9 triliun.
“Keberhasilan kami mem-
perbaiki komposisi dana mu-
rah ini juga ikut menekan biaya
dana atau cost of fund YtD
(bank only) menjadi hanya
1,80%, turun tajam dari 2,83%
pada Maret 2020,” katanya.
Dia menyebutkan, kenai-
kan DPK hingga menem-
bus level Rp1.100 triliun dan
kenaikan penyaluran kredit
berkontribusi kepada pem-

bentukan aset Bank Mandiri
secara konsolidasi hingga
mencapai Rp1.584,1 triliun,
meningkat 20% secara yoy.
Dengan capaian baik di
sisi kredit dan DPK tersebut
serta dengan perkembangan
positif dati inisiatif Manditi
Digital, Bank Mandiri pun
mampu memperbaiki rasio
profitabilitas perseroan. Buk-
tinya, realisasi pendapatan
Bank Mandiri secara kon-
solidasi tumbuh 7,2% YoY
menjadi Rp25,6 triliun. Pe-
nopangnya adalah kenaikan
pendapatan bunga bersih
(NII) sebesar 12,6% menjadi
Rp17,5 triliun. @ hen
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Gandeng Asosiasi, Kemenperin Cetak
SDM Kompeten Bidang Logistik

JAKARTA (IM) - Ke-
menterian Perindustrian
(Kemenperin) kembali
menyelenggarakan Pro-
gram Pendidikan Vokasi
Industri Setara Diploma 1
dari hasil kerja sama antara
Politeknik APP Jakarta Ke-
menperin dengan Asosiasi
Perusahaan Jasa Pengiriman
Ekspres, Pos, dan Logistik
Indonesia (ASPERINDO).

Kali ini, kerja sama ini
bertujuan memenuhi kebu-
tuhan sumber daya manusia
(SDM) kompeten Program
Studi Logistik di Provinsi
Kalimantan Selatan.

“Program ini merupak-
an terobosan dalam rangka
menyiapkan SDM industri
yang sesuai kebutuhan in-
dustri dengan pembelajaran
model Pendidikan Vokasi
Sistem Ganda atau dual
system, dengan pendekatan
tailor-made dengan model
3 inl pendidikan, sertifi-
kasi BNSP dan penempatan
kerja melalui pembelajaran
teaching factory,” kata Ke-
pala Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia In-
dustri (BPSDMI) Kemen-
perin, Arus Gunawan di
Jakarta, seperti dilansir dari
laman Kemenperin, Selasa
(26/1).

Arus menyatakan,
pelaksanaan program pen-
didikan vokasi tersebut
menunjukkan bahwa kondi-
si pandemi tidak menyurut-
kan dunia industri untuk
melakukan ketja sama den-
gan Politeknik APP Jakarta
untuk memberikan kinerja
optimal khususnya dalam
untuk meningkatkan kom-
petensi unggulan.

“Hal ini merupakan

komitmen BPSDMI dalam
mendukung dan mengem-
bangkan SDM yang
berkualitas dan berdaya
saing pada bidang logistik,”
ujarnya.

Direktur Politeknik
APP Jakarta Amrin Rapi
mengemukakan, Asperindo
merupakan salah satu mi-
tra Politeknik APP Jakarta
dalam menyelenggarakan
Program D-1, setelah se-
belumnya menjalin kerja
sama dengan PT Petrokimia
Gresik dan Sanken Argad-
wija. “Selanjutnya, program
serupa akan diselenggara-
kan di Provinsi Sulawesi
Selatan,” ujarnya.

Wakil Ketua DPP As-
perindo, Budi Paryanto
menyampaikan, kerja sama
Politeknik APP Jakarta dan
Asperindo telah berjalan
selama tujuh tahun, na-
mun pada program D1 ini
merupakan pertama kali
diselenggarakan di Kali-
mantan Selatan. “Kolab-
orasi dengan pemerintah
kota dapat meningkatkan
SDM dan pastinya akan
ikut meningkatkan serapan
tenaga kerja, serta memaju-
kan industti dan UMKM,”
tuturnya.

Budi menambahkan,
pendidikan yang akan
diberikan pada puluhan
peserta lulusan SMA atau
SMK merupakan orientasi
serapan industri dan me-
mastikan lulusan SMA dan
SMK yang telah dibekali
pendidikan vokasi akan
banyak yang pesan untuk
menerima sebagai kary-
awan.

Sementara itu, Asisten
2 Bidang Perekonomian
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Pemko Banjarmasin, Doyo
Pudjadi menyampaikan,
Pemerintah Kota Banjar-
masin menyambut baik
program vokasi ini bagi ma-
syarakat kota Banjarmasin
karena memberikan man-
faat dan penempatan kerja
langsung di industri serta
kota Banjarmasin dipercaya
dan dipilih dalam program
vokasi ini oleh Kemenperin.

Pada tahun 2020, Ke-
menperin telah memfasili-
tasi 18 kelas program setara
D1 untuk 607 peserta D1 di
10 Provinsi dan 12 Kabu-
paten/Kota. Khusus untuk
logistik, pada tahun 2021 ini
akan dilaksanakan di beber-
apa lokasi, seperti Baturaja,
Gresik, Tangerang, Makas-
sar, Banjarmasin, dan Bon-
tang yang bertujuan untuk
upskilling dan penyiapan
tenaga kerja khususnya un-
tuk level 3 pada Kerangka
Kualifikasi Nasional Indo-
nesia (KKKNI) dan penyera-
pan lulusan.

Kepala Pusat Pengem-
bangan Pendidikan Vokasi
Industri, Tken Retnowulan
menambahkan, pihaknya
akan terus mendorong
partisipasi BUMN dan pe-
rusahaan industri untuk
menyelenggarakan program
ini karena pemerintah telah
memberikan fasilitas super
tax deduction bagi industri
untuk mengoptimalkan pe-
nyelenggaraan pendidikan
vokasi di Indonesia, men-
goptimalkan keterlibatan
industri dalam penyiapan
SDM di Indonesia, sehing-
ga program ini bisa lebih
masif dan tidak tergantung
pada APBN dalam penye-
lenggaraannya. @ dot
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PENJUALAN TIKET KERETA JELANG LARANGAN MUDIK
Petugas melintas di depan papan penunjuk jarak tujuan di Stasiun
Kotabaru, Malang, Jawa Timur, Selasa (27/4). PT KAl (Persero) men-
catat penjualan tiket kereta apijarak jauh (KAJJ) untuk keberangkatan
sebelum larangan mudik yakni tanggal 22 April sampai dengan 5 Mei
2021, secara rata-rata sudah terjual sebanyak 40 persen dari 48 ribu
tiket yang disediakan per hari.
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Kementerian ESDM Sebut RUU EBT
Percepat Energi Terbarukan

JAKARTA (IM) - Di-
rektur Jenderal Energi Baru,
Terbarukan dan Konservasi
Energi (EBTKE) Dadan Kus-
diana menjelaskan Rancangan
Undang-Undang (RUU) EBT
yang tengah disusun pemrin-
tah bersama dengan Dewan
Perwakilan Rakyat (DPR) RI
akan mengakselerasi kebutu-
han pengembangan EBT di
Indonesia.

“RUU EBT ini sifatnya
percepatan, karena harus me-
lipatgandakan realisasinya dan
magnitudenya besar. Misalnya
untuk listrik, kalau kita mau
naik dua kali lipat, berarti ha-
rus menaikkan (EBT) sampai
12 ribu Giga Watt dalam lima
tahun,” kata Dadan di Jakarta,
Selasa (27/4).

Ia mengatakan, selain
meningkatkan koordinasi
dan sinergi antarsektor, ke-
beradaan aturan EBT diharap-
kan mampu mempercepat dari
sisi proses-proses investasi.
“Ini diharapkan ada manfaat
secara nasional, baik dari segi
EBT maupun ekonominya bisa
berjalan,” jelasnya.

Salah satu sisi keekonomi-
an yang disorot Dadan adalah
keberlangsungan korporasi
PLN, di mana dia berharap

upaya transisi energi akan
memberikan dampak positif
bagi finansial PLN.
“Masuknya EBT yang ber-
basis listrik justru akan mem-
perbaiki kasnya PLN,” ujarnya.
Dadan mengatakan, EBT
harus mampu menciptakan
keeckonimian yang efisien den-
gan masuk ke level daya saing
yang baik terhadap energi fosil.
“Jangan sampai kita ter-
jerembap pada ekonomi cost
tinggi, nanti bisa hilang com-
petitiveness. Jadi EBT punya
solusi di dua sisi, yakni me-
nyediakan listrik yang lebih
baik dan bersih serta menjadi
penyedia tenaga kerja yang
berkelanjutan,” ungkapnya.
Lebih jauh Dadan men-
gatakan, EBT bukan hanya
memiliki dampak positif ter-
hadap lingkungan, melainkan
juga mengikuti tren perekono-
mian, di mana negara-negara
maju kini ramai-ramai menu-
ju transisi energi, terutama
dengan negara-negara tujuan
ekspor yang mulai fokus pada
sumber jejak karbon sebuah
produk. Beberapa inovasi
teknologi pun tengah digal-
akkan Kementerian ESDM
dalam mempercepat pengem-
bangan EBT. @ hen

Laba Vale Indonesia Naik 16,35%

JAKARTA (IM) - PT Vale
Indonesia Thk (INCO) mem-
bukukan kenaikan laba bersih
pada kuartal I-2021. Pada
laporan keuangan per 31 Ma-
ret 2021, INCO mencatatkan
laba bersih sebesar USD33,69
juta atau lebih tinggi 16,35%
dibanding 31 Maret 2020 sebe-
sar USD28,95 juta.

Dikutip dari keterbukaan
informasi Bursa Efek Indo-
nesia (BEI), Selasa (27/4),
INCO mencatatkan pendapa-
tan sebesar USD206,55 juta
atau naik 18,26% dibanding
periode yang sama tahun se-
belumnya sebesar USD 174,65
juta dengan laba per saham
dasar USD0,0034.

Adapun pendapatan Per-
seroan terdiri atas penjualan
kepada VCL dan penjualan ke-
pada Sumitomo Metal Mining
Co Ltd (SMM). Penjualan ke-
pada VCL tercatat USD165,19
juta atau lebih tinggi dari se-
belumnya USD139,83 juta
dan penjualan kepada SMM
tercatat USD41,36 juta atau
lebih tinggi dati sebelumnya
USD34,82 juta.

CEO dan Presiden Di-
rektur Vale Indonesia, Nico
Kanter mengatakan, INCO
mencatat penjualan lebih tinggi

bila dibandingkan dengan ta-
hun 2020 dan kuartal 1-2020,
yang disebabkan oleh harga
realisasi rata-rata yang lebih
tinggi. Harga realisasi rata-rata
yang lebih tinggi pada kuartal
1-2021 tersebut mengimbangi
penurunan tingkat penjualan
selama triwulan tersebut.

“Kami diuntungkan oleh
adanya kenaikan harga nikel
pada triwulan pertama tahun
ini, di saat kami juga berhasil
mengendalikan biaya operasi
kami di tengah kenaikan harga
bahan bakar dan batu bara,”
ujar Nico dalam keterangan
tertulis, Selasa (27/4).

INCO mencatatkan ad-
anya kenaikan beban pokok
pendapatan di kuartal 1-2021
menjadi USD154,81 juta
dibanding periode yang sama
tahun sebelumnya USD 154,17
juta. Sementara itu, beban usa-
ha menurun menjadi USD1,08
juta dari sebelumnya USD1,60
juta.

Vale Indonesia men-
catatkan liabilitas sebesar
USD272,82 juta dan ekuitas
USD2,05 miliar. Adapun to-
tal aset perseroan mening-
kat menjadi USD2,32 miliar
dibanding tahun 2020 sebesar
USD2,31 miliar. ® hen



